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ABSTRACT 

This study aims to examine the influence of tax avoidance on the cost of debt on the 

listed companies specifically consumer goods in Indonesia Stock Exchange in the period 2016-

2018. This study uses financial statements of companies specially consumer goods listed in 

Indonesia Stock Exchange during the period 2016-2018. Samples were selected using 

purposive sampling method and obtained a sample of 67 companies with three years 

observation period. Hypothesis testing is done by a multiple linear regression. 

Based on the analysis, the result that tax avoidance positive effect on the cost of debt 

on the listed companies specifically consumer good in the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 

the period 2016-2018. Creditors consider tax avoidance as practices that involve risks thereby 

increasing the cost of debt. 

Keyword: tax avoidance, cost of debt, creditor. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt 

pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2016-2018. Sampel 

dipilih menggunakan metode purposive sampling dan didapatkan sampel 67 perusahaan 

dengan periode observasi 3 tahun. Pengujian hipotesis dilakukan dengan regresi linear 

berganda. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh hasil bahwa tax avoidance berpengaruh positif 

terhadap cost of debt pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. Kreditor menganggap tax avoidance sebagai 

praktik yang mengandung risiko sehingga meningkatkan cost of debt. 

Kata kunci: tax avoidance, cost of debt, kreditor. 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sekarang ekonomi bertumbuh dengan cepat di tengah kompetisi pasar bebas 

sehingga mengharuskan perusahaan untuk selalu melakukan peningkatan serta 

pengembangan produktivitasnya agar dapat berkompetisi. Salah satu hal yang dapat 

dilaksanakan perusahaan dalam peningkatan produktivitasnya yakni manajemen 

keuangan perusahaan dengan tepat melalui pemanfaatan aset seoptimal 

mungkin. Dalam mendapatkan aset, terdapat berbagai langkah yang dapat dilakukan 

perusahaan diantaranya melalui penggunaan sumber permodalan dari dalam ataupun 

dari luar perusahaan. 

  Setiap perusahaan memerlukan modal dalam pengelolaan serta 

pengembangan bisnis yang dilaksanakannya untuk melancarkan kegiatan 

operasionalnya. Sumber modal berasal dari dua sumber yaitu dari dalam serta dari 

luar perusahaan. Sumber dari dalam ialah permodalan yang diperoleh sendiri oleh 

perusahaan yang dapat berupa keuntungan yang tak terbagi ataupun keuntungan yang 

sengaja di tahan oleh perusahaan untuk tujuan tertentu. Sementara sumber modal dari 

luar ialah modal yang didapatkan dari luar perusahaan contohnya berupa 

utang. Salah satu sumber permodalan dari luar yang umum ditempuh oleh 

perusahaan ialah melalui penerbitan surat utang yang akhirnya akan dibeli oleh 

kreditur. Atas pembelian tersebut, kreditur akan memperoleh return yang berwujud 

bunga. Untuk perusahaan yang berhutang, bunganya sebagai pengembalian yang 

wajib diserahkan kepada kreditur. Taraf pengembalian yang diserahkan oleh 

perusahaan itulah yang akan jadi cost of debt untuk perusahaannya. 

  Selain memperoleh keuntungan yang berwujud bunga, kreditur pun 

menanggung risiko atas investasi yang dilakukannya. Salah satu jenis risikonya ialah 

risiko perusahaan, yakni risiko yang berkenaan dengan model serta proses 

pengelolaan perusahaannya. Return serta risiko merupakan trade-off, yang berarti 

semakin tinggi kreditur memandang risikonya, maka semakin tinggi juga bunga yang 

akan menjadi tanggungan perusahaannya. Hal tersebut artinya biaya hutang 

mendapat pengaruh dari risiko perusahaan. 

  Dalam pajak, biaya pajak diatur dalam PMK No. Sementara tax evasion ialah 

sebagai peminimalisiran pajak yang dilaksanakan melalui melawan kebijakan pajak 

misalkan pemberian berbagai data fiktif ataupun penyembunyian data. Perusahaan 

akan condong melaksanakan pajak dengan tax avoidance dibanding tax evasion yang 

lebih berbahaya dikarenakan melawan hukum. Pada konteks perusahaan, tax 

avoidance sengaja ditempuh perusahaan dalam meminimalisir pembayaran pajak 

yang wajib dilaksanakan perusahaannya, dan memaksimalkan cash flow 

perusahaan. Sementara dalam konteks pemasukan negara, tax avoidance telah 

menjadikan negara kehilangan pemasukan pajak yang semestinya didapatkan negara 

dalam meminimalisir tanggungan defisit terkait anggaran negara. Terkait dengan 

utang, tax avoidance yang dijalankan perusahaan dinilai kreditur menjadi perilaku 

yang mengandung bahaya, yang dapat menaikkan cost of debt. Berdasarkan 
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signaling theory, maka tax avoidance itu sendiri dapat menjadi praktik manajemen 

yang memberi pertanda untuk investor dalam melaksanakan evaluasi atas perusahaan 

tersebut. Praktik tax avoidance itu menimbulkan asimetris informasi antara 

perusahaan dengan para investor. Hal ini baru dapat dibuktikan oleh para investor 

ketika perusahaan sudah menerbitkan laporan keuangannya. Berdasarkan laporan 

keuangan tersebut maka investor baru dapat melakukan analisa atas tindakan tax 

avoidance yang dijalankan oleh perusahaan tersebut. Apabila perusahaan tidak 

melakukan tax avoidance, maka akan menjadi sinyal positif bagi investor dan 

sebaliknya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah Tax Avoidance berpengaruh secara Signifikan terhadap Cost of Debt pada 

Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt pada 

perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2016-2018. 

TELAAH LITERATUR 

2.1 Signalling theory 

Asumsi utama signalling theory (teori sinyal) adalah manajemen mempunyai informasi 

yang akurat tentang nilai perusahaan yang tidak diketahui oleh investor luar dan manajemen 

adalah orang yang selalu berusaha memaksimalkan insentif yang diharapkan (Muwardi, 2010). 

Keinginan manajemen untuk memaksimalkan insentif tersebut membuatnya tidak secara penuh 

menyampaikan semua informasi yang dimiliki karena mungkin dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan. Hal ini menyebabkan terjadinya asymmetric information yang dapat menyulitkan 

investor untuk menilai kualitas perusahaan. Akibatnya, investor secara rata-rata akan 

memberikan penilaian yang kurang baik terhadap semua perusahaan. Kecenderungan   ini 

disebut pooling equilibrium (Arifin dalam Muwardi, 2010) yang tentu sangat merugikan bagi 

perusahaan berkualitas baik. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan memberikan suatu 

informasi ke pasar yang secara umum dapat direspon sebagai sebuah sinyal. Setelah menerima 

informasi tersebut, investor akan menganalisisnya sebagai good news atau bad news dan hasilnya 

menjadi dasar untuk mengambil keputusan investasi. 

 

2.1.2 Tax Avoidance 

Menurut Suandy (2011), upaya dalam melakukan penghematan pajak dapat 

dilakukan dengan berbagai cara, baik yang masih lawful dikenal dengan istilah tax 

avoidance, sedangkan yang unlawful dikenal dengan istilah tax evasion (penggelapan 

pajak). Tax avoidance didefinisikan sebagai pengaturan transaksi dalam rangka 

memperoleh keuntungan, manfaat, atau pengurangan pajak dengan cara yang unintended 
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(tidak diinginkan) oleh peraturan perpajakan (Brown, 2012). Secara hukum, penghematan 

pajak dengan cara ini memang tidak dilarang namun sering mendapat sorotan yang 

kurang baik dari kantor pajak karena dianggap berkonotasi negatif dan menunjukkan 

perilaku ketidakpatuhan. 

2.1.3 Cost of debt 

Dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya, perusahaan juga 

membutuhkan sumber pendanaan eksternal dari kreditor dalam bentuk utang. Return 
bagi kreditor ialah bunga. Bagi perusahaan yang berutang, bunga merupakan 

pengembalian yang harus diberikan perusahaan pada kreditor sampai utang tersebut 

dapat dilunasi. Tingkat pengembalian inilah yang akan menjadi cost of debt bagi 

perusahaan (Marcelliana, 2014). Cost of debt diukur dengan membagi beban bunga yang 

dibayarkan oleh perusahaan dalam periode satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata 

pinjaman jangka panjang dan pendek yang berbunga selama tahun tersebut (Pittman dan 

Fortin dalam Masri dan Martani, 2012). 

    Salah satu jenis risiko ialah risiko perusahaan, yaitu resiko terkait dengan 

perusahaan yang menerbitkan suatu sekuritas, misalnya karakteristik dan cara 

manajemen mengelola perusahaan. Return dan risiko merupakan trade-off. Maka 

semakin besar kreditor menilai risiko perusahaan, semakin besar pula bunga yang akan 

dibebankan kreditor pada perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa cost of debt 
akan sangat bergantung pada karakteristik perusahaan dan cara manajemen mengelola 

perusahaan. Pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien biasanya dikaitkan dengan 

perolehan laba yang optimal. Untuk memperoleh laba yang optimal, perusahaan dituntut 

untuk meningkatkan pendapatan dan menekan beban pada tingkat minimum. Salah satu 

beban yang penting untuk dikelola oleh perusahaan ialah beban pajak yang harus 

dibayarkan perusahaan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Ketika memberikan utang, kreditor akan mendapatkan imbal hasil (return) berupa 

bunga yang merupakan cost of debt bagi perusahaan dan menanggung risiko. Return dan 

risiko merupakan trade-off. Semakin besar kreditor menilai risiko yang dimiliki suatu 

perusahaan, semakin besar pula bunga yang akan dibebankan kreditor pada perusahaan 

tersebut.  Ini berarti cost of debt yang ditanggung perusahaan dipengaruhi oleh penilaian 

kreditor mengenai risiko perusahaan itu. Risiko perusahaan dipengaruhi oleh 

karakteristik perusahaan dan cara manajemen mengelola perusahaan. Pengelolaan 

perusahaan untuk memperoleh laba maksimal dapat dikaitkan dengan cara mengelola 

beban pajak agar berada pada titik minimal dan sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

dikenal dengan istilah tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ha : Tax avoidance memiliki pengaruh secara positif terhadap cost of debt pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2016-2018. 
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2.3 Model Penelitian 

 Model penelitian digambarkan sebagai berikut: 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini ialah semua perusahaan sektor industri barang konsumsi 

yang tercatat di BEI. Dalam menentukan sampelnya memakai purposive sampling yakni 

penentuan sampelnya menggunakan kriteria yang sudah ditentukan oleh penelitinya 

(Sugiyono, 2016). Berikut kriteria pengambilan sampelnya yaitu: 

1. Perusahaan bidang industri barang konsumsi yang tercatat di BEI periode 2016-2018. 

2. Perusahaan mengeluarkan pelaporan keuangan yang sudah diaudit pada tahun 2016-2018. 

3. Perusahaan mempunyai tanggungan bunga. 

4. Perusahaan memberikan pelaporan keuangan dengan satuan rupiah. 

5. Perusahaan menyajikan laporan keuangannya dengan tahun akuntansi yang selesai tanggal 

31 Desember. 

6. Perusahaan mempunyai keuntungan di periode 2016-2018. 

7. Perusahaan memiliki liabilitas pajak tanggungan selama periode 2016-2018. 

3.2 Variabel Penelitian 

Terdapat dua variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini, yaitu tax avoidance yang 

diukur dengan ETR sebagai variabel independen dan cost of debt sebagai variabel dependen. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Tax Avoidance 

 Merupakan upaya pengurangan ataupun penghapusan utang pajak yang wajib dibayar 

oleh perusahaan tanpa melawan perundang-undangan yang telah ditentukan. Tax avoidance 

penghitungannya dengan ETR yakni beban pajak dibagi dengan keuntungan sebelum pajak 

sama halnya dalam penelitiannya Hanlon dan Heitzman (2010). Akan tetapi, dalam 

penelitiannya ini beban pajak yang diambil cuma liabilitas pajak tanggungan saja dikarenakan 

beban pajak yang dapat menjadi alat dalam penghindaran pajak yakni liabilitas pajak 

tanggungan di perusahaan, dengan demikian ETR dihitungnya dari liabilitas pajak tangguhan 

dibagi dengan keuntungan sebelum pajak.  

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

Tax Avoidance (X) 
+ 

Cost of Debt (Y) 
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3.3.2 Cost of debt 

 Merupakan taraf pengembalian yang diharapkan pemberi pinjaman ketika memberikan 

dana pada perusahaan (Masri dan Martani, 2012). Pengukuran yang dipakai yakni, dihitung 

dari jumlah beban bunga perusahaan dalam satu tahun dibagi dengan jumlah rata-rata pinjaman 

berjangka pendek ataupun panjang yang mendatangkan bunga pinjaman sepanjang periode itu 

(Masri dan Martani 2012). Formula dalam variabel cost of debt diukur memakai pendekatan 

distribusi keuntungan ialah seperti di bawah ini: 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
 

3.4 Teknik Analisis 

3.4.1 Analisis Deskriptif 

  Berdasarkan pendapat dari Ghozali (2016) menyatakan jika analisis ini 

menggambarkan atau mendeskripsikan sebuah data. Deskripsi datanya diketahui dari nilai rata-

rata, nilai paling tinggi, nilai paling rendah serta standar deviasi satu variabel terikat yakni cost 

of debt san satu variabel bebas, yakni tax avoidance yang diukurnya melalui ETR, yang 

rumusnya liabilitas pajak tangguhan dibagi dengan keuntungan sebelum pajak. 

3.4.2 Uji Asumsi Klasik 

3.4.2.1 Uji Normalitas 

  Tujuan dari pengujian ini yakni menguji apakah dalam persamaan regresinya, variabel 

residualnya berdistribusi normal. Seandainya ketentuan tersebut tidak diterapkan maka 

pengujiannya jadi tidak valid bagi jumlah sampel yang kecil (Ghozali, 2016). 

3.4.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

  Pendapat dari Ghozali (2016), pengujian ini bertujuan untuk melakukan pengujian 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Apabila varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

disebut homoskedastisitas dan jika tidak disebut heteroskedastisitas. 

3.4.2.3 Uji Multikolinieritas 

  Tujuan dari pengujian ini adalah untuk melakukan pengujian apakah dalam model 

regresinya terdapat korelasi antar variabel bebasnya. Model regresi yang baik sebaiknya tidak 

berkorelasi diantara variabel bebasnya. 
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3.4.2.4 Uji Autokolerasi 

  Uji ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pada model regresi linear terdapat 

korelasi diantara kesalahan pengganggunya pada periode t dengan t-1. 

3.4.3 Analisis Regresi Berganda 

  Analisis regresi pada hakikatnya ialah kajian terkait ketergantungan variabel dependen 

dengan minimal satu variabel independennya yang tujuannya adalah untuk memperkirakan 

dan/atau memprediksikan rerata populasi atau nila rerata variabel dependennya berdasar nilai 

variabel independen yang ada (Ghozali, 2016). Adapun hasilnya berupa koefisien tiap variabel 

independen, yang didapatkan melalui memprediksikan nilai variabel dependennya dengan 

sebuah persamaan.  

Bentuk persamaan analisis regresi penelitiannya berupa : 

Y = a + β1 X1 + e 

3.4.3.1 Pengujian Model (Uji F) 

  Uji F memperlihatkan apakah model dapat dikatakan baik atau tidak. Model dikatakan 

baik jika variabel independen mampu memprediksi variabel dependen. Dikatakan model 

tersebut baik jika Sig < 0,05 (Wijaya, 2011). 

3.4.3.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini menerangkan sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependennya. Makin besar nilai 𝑅2
 sehingga makin besar variabel independennya 

dalam menjelaskan variabel dependen. Kekurangan mendasar pemakaian R2 ialah 

kemungkinan pada banyaknya variabel independen yang digunakan pada modelnya. Sehingga 

kebanyakan peneliti memakai adjusted 𝑅2
 sewaktu menilai model regresi paling baik. Nilai 

adjusted 𝑅2
 dapat naik atau turun jika sebuah variabel bebas dimasukkan ke model. Pada 

kenyataannya nilai adjusted 𝑅2
 dapat berbentuk negatif, meskipun yang diinginkan nilainya 

positif. Pendapat Ghozali (2016) bila pada uji empiris diperoleh nilai adjusted 𝑅2
 negatif, 

sehingga nilai adjusted 𝑅2
 dipandang nilainya nol. 

 

3.4.3.3 Pengujian Signifikan Parameter Individual (Uji t) 
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Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya variabel bebas secara parsial pada 

variabel dependennya pengujiannya melalui tingkat α = 5%. 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sampel Penelitian 

 Kriteria Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan 

Data 

Observasi 

Perusahaan yang tercatat di sektor consumer 

goods dan mempublikasikan laporan keuangan 

tahunan pada situs BEI tahun 2016-2018 

43 129 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Perusahaan menyajikan laporan keuangan 

dengan satuan mata uang rupiah. 
0 0 

Perusahaan menyajikan laporan keuangannya 
dengan periode akuntansi yang berakhir tanggal 

31 Desember. 
0 0 

Perusahaan memiliki beban bunga pada tahun 
2016-2018 

(4) (12) 

Perusahaan memiliki laba pada tahun 2016-

2018. 
(12) (36) 

Data outlier (1) (14) 

Total observasi data yang diteliti 26 67 

 

4.2 Analisis Deskriptif 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Effective Tax Rate 

(ETR) 
67 -0,297 0,764 0,25556 0,135722 

Cost of Debt 67 0,010 0,324 0,15164 0,080535 

 

4.3 Analisis Uji Asumsi Klasik 

4.3.1 Uji Normalitas  

 Pengujiannya dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan nilai 

signifikansinya > α sehingga H0 diterima dan data dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
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Tingkat signifikan (α) yakni 5%. Pengujian normalitas ini menggunakan nilai residual (ei) atas 

regresi variabel dependennya (Cost of Debt) dengan variabel independennya (ETR). Di bawah 

ini hasil pengujiannya. 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Unstandardized Resdiual 

N 67 

Test Statistic 0,066 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,200 

Berdasar rangkuman hasil ujinya, dapat dilihat jika model regresi lolos uji normalitas 

dikarenakan nilai signifikansinya di atas 5%. Oleh karena itu, persamaan regresi ini dapat 

dinyatakan bebas dari masalah normalitas atau dapat dinyatakan persamaan regresi ini 

distribusinya normal. 

4.3.2 Uji Autokorelasi 

 Menggunakan uji Durbin-Watson yang bertujuan untuk mengetahui adakah 

autokorelasi dalam suatu persamaan regresi penelitiannya. Model regresi disebut terbebas 

dari autokorelasi apabila nilai DW berada pada du dan (4-du) atau du < DW < (4-du). 

Autokorelasi dinyatakan terjadi jika DW < dL atau DW > (4-dL). 

Hasil Uji Autokorelasi 
 

 

 

Tabel di atas memperlihatkan nilai Durbin-Watson untuk penelitian dengan objek penelitian 

sebanyak 67 (N=67) dan variabel independennya sejumlah 1 (k=1) adalah sebesar 0,962. 

Berdasarkan tabel DW, maka didapatkan dL yakni 1,5738 dan dU yakni 1,6343. Nilai Durbin-

Watson diperoleh (0,962) kurang dari nilai dL (1,5738) sehingga model ini terdapat 

autokorelasi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilaksanakan run test untuk memastikan adakah 

autokorelasi atau tidak dalam persamaan regresi ini. Hasil uji run test dapat dikatakan tidak 

terdapat autokorelasi apabila nilai signifikansi. 

dL dU DW 4 – dU 4 - dL k ; n 

1,5738 1,6343 0,962 2,3657 2,4262 1 ; 67 
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Hasil Uji Run Test 
 

 Unstandardized Resdiual 

N 67 

Test Value 0,00779 

Asymp. Sig (2-tailed) 0,063 

Berdasar tabel diatas memperlihatkan yakni data penelitian tidak terdapat autokorelasi, 

dikarenakan nilai signifikansi hasil run test senilai 0,063 yaitu di atas 0,05. 

4.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Scatterplot 

 

Grafik di atas memperlihatkan jika pola titiknya tersebar ke atas dan ke bawah angka 0 dalam 

sumbu Y, dan juga tidak terbentuk pola yang teratur. Sehingga simpulannya tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

4.4 Analisis Regresi Berganda 

 Tahap berikutnya sesudah melaksanakan uji prasyarat adalah uji regresi linier 

berganda. Hipotesis penelitian ini diuji memakai model regresi linier berganda yang meliputi 

1 variabel dependen dan 1 variabel bebas. 

Rangkuman Hasil Uji Regresi  

 

Variabel Koefisien t-Statistic Sig. 

C 0,097 4,900 0,000 

FCF 0,213 3,097 0,003 

F-Statistic 9,593 0,003 

Adjusted R2
 0,115 
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4.4.1 Hasil Uji F 

Dalam hal ini apakah tax avoidance mampu memprediksi cost of debt. Berdasarkan tabel 

diatas, nilai signifikansi permodelan regresi kurang dari signifikansi 0,05 yaitu 0,003. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model tersebut dapat dikatakan baik, variabel independen 

yang berupa tax avoidance mampu memprediksi cost of debt. 

4.4.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasar tabel diatas, nilai Adjusted R2 yakni 0,115 yang artinya 11,5%  variasi variabel 

terikat cost of debt dapat diterangkan oleh variabel independent effective tax rate sedangkan 

88,5% varian variabel terikat cost of debt diterangkan oleh variabel lainnya di luar permodelan. 

4.4.3     Hasil Uji T 

Berdasar tabel diatas memperlihatkan yakni variabel effective tax rate bernilai positif 

signifikan. Artinya makin besar nilai effective tax rate sehingga nilai cost of debt akan 

meningkat. Jadi, Ha yang telah dirumuskan dapat terdukung oleh data empiris, yang berarti 

bahwa tax avoidance memengaruhi cost of debt. 

4.5        Analisis Hasil Penelitian 

             Hasil penelitian ini memperlihatkan jika perusahaan memiliki keuntungan besar 

berakibat tingginya beban pajak, maka menyebabkan kecenderungan yang dalam hal ini 

perusahaan tidak bersedia membayarkan pajak yang besar maka perusahaan menghindarkan 

pajaknya dengan menggunakan biaya bunga yakni menaikkan utangnya. Makin banyak 

tindakan penghindaran pajak pada perusahaan sehingga biaya bunga akan menjadi makin tinggi 

yang hal ini mengakibatkan peningkatan biaya hutang. 

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1         Kesimpulan 

              Secara keseluruhan penelitian ini memberikan simpulan bahwa effective tax rate 

memberi pengaruh positif pada cost of debt yang berarti perusahaan berkecenderungan 

menghindar dalam melakukan pembayaran pajak sehingga berakibat biaya hutang ditingkatkan 

supaya beban bunga menjadi besar. 
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5.2           Keterbatasan Penelitian 

                Dalam proses membuat dan menyelesaikan laporan ini, tidak terlepas dari sejumlah 

keterbatasan dan hambatan yang tidak peneliti harapkan akan ditemui pada penelitian lebih 

lanjut. Berikut adalah keterbatasan dan kendala yang dihadapi oleh peneliti terkait penelitian 

ini. 

1. Penelitian ini mengambil sampel  hanya selama 3 tahun periode yaitu 2016-2018, 

sehingga sampel yang diperoleh terbatas. 

2. Hasil penelitian ini memili nilai koefisien determinasi yang kecil yaitu 11,5%, yang 

berarti masih banyak variabel independen lain yang memengaruhi model penelitian. 

5.3            Saran 

                 Berdasar pada keterbatasan penelitian yang sudah dijelaskan, sehingga peneliti 

merekomendasikan untuk penelitian lebih lanjut supaya lebih berkualitas dari yang peneliti 

laksanakan. 

1. Penelitian mendatang dapat menambahkan periode penelitian supaya 

memperoleh hasil yang semakin baik lagi. 

2. Penelitian mendatang dapat menambahkan variabel independen, variabel 

kontrol atau variabel moderasi untuk memperkuat hasil penelitian. Variabel 

kontrol dapat berupa ukuran perusahaan, umur perusahaan dan leverage. 

Variabel independent lain dapat berupa good corporate governance 

3. Penelitian mendatang dapat menambahkan sektor industri sebagai objek 

penelitian sehingga memperoleh hasil yang lebih valid. 
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